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Abstrak 

Penguasaan teknik passing dalam sepak bola menjadi keterampilan dasar yang penting dikuasai siswa SMP untuk 
membangun kerja sama tim dan efektivitas permainan. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan keterampilan passing pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
8 Hulu Sungai Tengah. Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, melibatkan 22 siswa. Instrumen meliputi lembar observasi keterampilan dan tes 
pengetahuan yang diadaptasi dari Makmur (2020), divalidasi oleh ahli PJOK dan memiliki reliabilitas tinggi (r > 0,80). Data 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase ketuntasan belajar (KKM ≥70, target ≥75%). Hasil 
menunjukkan peningkatan ketuntasan keterampilan dari 41% pada siklus I menjadi 77% pada siklus II, serta pengetahuan 
dari 55% menjadi 82%. Temuan ini menegaskan bahwa model TGT mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, 
kompetitif, dan menyenangkan sehingga mendorong penguasaan teknik sekaligus pemahaman konsep permainan. Secara 
praktis, hasil ini memberikan alternatif strategi pembelajaran PJOK yang dapat diimplementasikan guru untuk 
mengoptimalkan hasil belajar teknik dasar sepak bola. Penelitian lanjutan disarankan melibatkan sampel lebih luas dan 
menguji efektivitas TGT pada keterampilan olahraga lain. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran strategis dalam pengembangan 
potensi peserta didik secara menyeluruh, baik fisik, psikis, sosial, maupun intelektual. Menurut Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan PJOK berkontribusi besar terhadap aspek pembentukan karakter tersebut (UURI, 2003). 
Selain itu, Aldiansah et al. (2025) menyatakan bahwa pendidikan jasmani tidak hanya penting bagi 
perkembangan motorik, tetapi juga berdampak positif terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa, 
seperti empati, kerjasama, dan sportivitas. Dalam konteks ini, permainan sepak bola menjadi salah satu materi 
unggulan dalam PJOK karena dapat mengintegrasikan kemampuan fisik, teknik dasar olahraga, serta nilai-nilai 
sosial. 

Secara teknis, sepak bola menuntut penguasaan berbagai keterampilan dasar seperti dribbling, shooting, 
control, dan passing (Gutawa Arda Wisnu, 2022). Di antara semua keterampilan tersebut, passing menggunakan 
kaki bagian dalam dianggap paling esensial karena akurasi dan kontrol bola yang lebih tinggi dibandingkan 
teknik passing lainnya (Setyawan & Sulistyo, 2019). Penguasaan teknik ini mendasari kemampuan tim dalam 
membangun serangan, mempertahankan penguasaan bola, dan menciptakan pola permainan yang efektif. Oleh 
karena itu, peningkatan keterampilan passing sangat krusial sebagai fondasi dalam pembelajaran sepak bola di 
tingkat SMP. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII salah satu SMP, diketahui bahwa banyak siswa belum 
mampu melakukan passing kaki bagian dalam dengan baik. Ketidaktepatan sasaran, kesalahan posisi tubuh, 
koordinasi antaranggota tubuh yang lemah, serta minimnya partisipasi aktif dalam latihan menunjukkan adanya 
kendala signifikan dalam proses pembelajaran. Permasalahan ini sejalan dengan temuan dari Zuhroh et al. 
(2024), yang menyebutkan bahwa metode ceramah dan demonstrasi satu arah dalam pembelajaran PJOK 
cenderung membuat siswa pasif, kurang termotivasi, dan tidak berkembang secara optimal dalam aspek 
keterampilan motorik. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan guru masih 

mailto:mashud@ulm.ac.id


Jurnal Pendidikan Olahraga  ISSN: 2088-0324 
Vol. 15, No. 4, Agustus 2025 e-ISSN: 2685-0125 

 

Diterbitkaln Oleh: LPPM STKIP Talmaln Siswal Bimal 328 

dominan bersifat teacher-centered dan kurang memberi ruang bagi eksplorasi, diskusi, dan praktik aktif oleh 
siswa. 

Kondisi tersebut menjadi perhatian serius mengingat hasil belajar PJOK tidak hanya ditentukan oleh teori, 
tetapi lebih pada keterlibatan aktif dan pengalaman langsung siswa dalam proses pembelajaran. Maka diperlukan 
inovasi metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih terlibat, memiliki tanggung jawab terhadap 
tugas kelompok, serta mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai penelitian menyarankan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif, salah satunya tipe Teams Games Tournament (TGT). Model TGT dikembangkan oleh 
Slavin (1995) sebagai bentuk pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kerja kelompok dan kompetisi antar 
kelompok dalam bentuk turnamen akademik (Sulistio & Haryanti, 2022). Dalam konteks PJOK, TGT mampu 
menciptakan suasana belajar yang kompetitif namun tetap kooperatif, sehingga siswa termotivasi untuk belajar 
secara aktif sambil bermain. Menurut Slavin, suasana permainan dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa 
karena menumbuhkan rasa ingin menang secara sehat (Utami, 2018). 

Penelitian oleh Novion (2018) menunjukkan bahwa model TGT mampu meningkatkan partisipasi aktif 
siswa, meningkatkan pemahaman konsep gerak, dan memperbaiki performa teknik dasar dalam permainan bola 
besar. Selain itu, dalam pembelajaran keterampilan motorik seperti passing sepak bola, TGT memberi 
kesempatan siswa untuk saling memberikan umpan balik, berlatih secara berulang, dan mendapatkan penguatan 
dari rekan sekelompok maupun guru (Pokhrel, 2024). Hal ini penting dalam pembelajaran berbasis 
keterampilan, di mana pengulangan, praktik, dan evaluasi sejawat sangat mempengaruhi hasil belajar. 

Efektivitas model TGT dalam pembelajaran teknik dasar sepak bola telah dibuktikan melalui berbagai 
penelitian. Hanafi et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi TGT secara signifikan meningkatkan 
kemampuan passing kaki bagian dalam pada siswa SMP, yang sebelumnya rendah. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kombinasi antara kompetisi permainan dan kerja tim dapat meningkatkan fokus, semangat, dan 
ketekunan siswa dalam berlatih. Sementara itu, Satriawan (2017) juga menemukan bahwa aktivitas belajar 
meningkat drastis ketika model TGT diterapkan dalam pembelajaran passing pada siswa kelas XI SMK, dan hasil 
belajarnya lebih tinggi dibandingkan pendekatan konvensional. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Putra & Indahwati (2018), yang mencatat adanya peningkatan 
signifikan pada kemampuan passing pada permainan bola voli pada siswa melalui pendekatan model TGT. 
Dalam kajiannya, latihan yang dilakukan dalam suasana turnamen mendorong siswa untuk mengoreksi 
kesalahan teknik secara mandiri dan antar teman. Oleh karena itu, bukti empiris dari berbagai sumber 
menunjukkan bahwa TGT bukan hanya mendukung pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, tetapi juga 
efektif dalam peningkatan keterampilan teknik motorik dasar seperti passing. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal fokus penerapan model TGT secara spesifik untuk 
peningkatan keterampilan passing kaki bagian dalam pada siswa kelas VIII di SMP. Meskipun model TGT telah 
digunakan dalam berbagai penelitian, belum banyak yang membahas secara mendalam penerapannya dalam 
konteks sekolah menengah pertama di daerah tertentu, khususnya dalam bentuk penelitian tindakan kelas 
terstruktur yang mengukur hasil keterampilan teknik secara kuantitatif. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya 
mengisi celah literatur, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran PJOK berbasis 
bukti hasil penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam 
meningkatkan hasil belajar kemampuan passing kaki bagian dalam pada siswa kelas VIII SMP. Dengan 
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas dan instrumen pengukuran teknik passing yang objektif, 
hasil penelitian ini akan menjadi rujukan ilmiah bagi guru, praktisi pendidikan, dan pembuat kebijakan 
pendidikan jasmani dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis dalam bentuk desain pembelajaran 
PJOK yang lebih interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa abad 21 yang dituntut untuk 
aktif, kreatif, dan mampu bekerja sama. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model Kemmis dan Mc 
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Taggart. Menggunakan model ini dikarenakan sederhana dan mudah dipahami alur proses pembelajaran yang 
akan dilakukan serta dalam model ini tahap tindakan (Action) dengan pengamatan (Observing) dijadikan satu 
tahapan (Pahleviannur et al., 2022: 28). Karena, pengamatan harus dilakukan saat proses tindakan berlangsung 
untuk mendapatkan sebuah data/informasi yang dapat dijadikan pertimbangan (Mashud, 2022). Dalam model 
Kemmis dan Mc Taggart dalam satu siklus terdari dari empat langkah yaitu perencanaan, aksi atau tindakan, 
observasi, dan refleksi (Purwanto, 2023: 14). Berikut merupakan alur pelaksanakan yang diutarakan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart dalam gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Mc. Taggart 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII B yang aktif belajar di SMP Negeri 8 Hulu Sungai 
Tengah. Sedangkan sampel penelitian adalah 22 siswa kelas VIII B SMP Negeri 8 Hulu Sungai Tengah dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Waktu penelitian bulan Mei 2025 pada tahun ajaran 
2024/2025 dengan tempat penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Hulu Sungai Tengah beralamat di Jalan 
Divisi IV ALRI Haruyan, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan.  

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan tes pengetahuan pelaksanaan passing 
kaki bagian dalam pada seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian. Kisi-kisi instrumen lembar observasi 
maupun tes pengetahuan diadopsi dari penelitian Makmur (2020) yang mana indicator penilaian yang 
digunakan adalah Persiapan yang terdiri dari 5 (lima) item pengamatan, Pelaksanaan yang terdiri dari 4 (empat) 
item pengamatan, dan Sikap akhir atau tindakan lanjutan yang terdiri dari 3 (tiga) item pengamatan. 

Prosedur penelitian tindakan kelas dilakukan dengan mengawali pengamatan awal pembelajaran sebagai 
data awal penelitian yang dicantumkan pada pendahuluan dalam artikel ini. Selanjutnya, melakukan 
penyusunan perencanaan pembelajaran dan instrumen penilaian setiap pertemuan dalam siklus. Setelah rencana 
dirasa sudah sesuai, dilakukannya sebuah tindakan pembelajaran di kelas lama pertemuan 3 JP x 40 menit, 
dengan metode yang sudah ditetapkan sebagai solusi penyelesaian permasalahan yang ada. Kemudian, 
melakukan observasi peningkatan hasil keterampilan maupun pengetahuan passing siswa dengan alat ukur yang 
telah dibuat. Hasil observasi dan tes pengetahuan passing kaki bagian dalam dan keadaan siswa saat pelaksanaan 
tindakan pembelajaran dievaluasi menjadi catatan sebagai bahan perbaikan pada siklus berikutnya. Setelah 
adanya catatan siklus yang telah dijalani, kemudian menyusun refleksi sebagai bahan untuk melanjutkan tindak 
lanjut siklus berikutnya. Sedangkan, untuk data berupa hasil tes keterampiran maupun pengetahuan passing 
siswa di sesuikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan serta untuk ketuntasan kelas 
mengacu pada indikator keberhasilan yang di uraikan dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria KKM dan Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan Belajar Nilai Indikator Keberhasilan Persentase 
Tuntas 70 - 100 Berhasil 75 % 

Tidak Tuntas 0 - 69 Tidak Berhasil 0 – 74.99 % 
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Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik kuantitatif deskriptif. Penelitian 
kuantitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik suatu fenomena 
atau populasi tertentu secara sistematis dan akurat menggunakan data numerik (Sugiyono, 2022). Data berupa 
angkat-angka dari hasil pengumpulan data setiap siswa setiap siklus digunakan rumus persentase dan 
dideskripsikan sebagai argumentasi penjabaran data yang diperoleh. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah melakukan pengumpulan data menggunakan instrumen penilaian keterampilan dan pengetahuan 
siswa dengan materi passing kaki bagian dalam pada kelas VIII B di SMP Negeri 8 Hulu Sungai Tengah dengan 
menggunakan metode pembelajaran penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
serta data telah dianalisis mendapatkan hasil sebagai berikut. 

Siklus I 

Dalam siklus pertama, peneliti lakukan dengan dua pertamuan. Pertemuan pertama dan kedua peneliti 
menjalankan rancangan pembelajaran dan melakukan pengambilan tes keterampilan dan pengetahuan di akhir 
pembelajaran sebelum selesai. Hasil keterampilan dan pengetahuan siswa kelas VIII terkait materi passing kaki 
bagian dalam pada siklus 1 diuraikan dalam tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Aspek Keterampilan dan Pengetahuan Siklus I 

Ketuntasan Belajar Aspek Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 

Keterampilan 
9 41% 

Tidak Tuntas 13 59% 

Tuntas 
Pengetahuan 

12 55 % 
Tidak Tuntas 10 45 % 

Jumlah Siswa 22 100% 

Pada siklus I, pada aspek keterampilan hanya 9 siswa (41%) yang berhasil memenuhi kriteria ketuntasan 
(nilai ≥ 70) pada passing kaki bagian dalam, sedangkan 13 siswa (59%) masih perlu perbaikan. Rata-rata nilai 
observasi pada siklus I adalah 64,85, dengan nilai terendah 58 dan tertinggi 75. Sedangkan pada aspek 
pengetahuan terdapat 12 siswa (55%) yang berhasil memenuhi ketuntasan (≥ 70) pada materi passing kaki bagian 
dalam sedangkan, 10 siswa (45 %) masih perlu perbaikkan. Rata-rata nilai pengetahuan pada siklus I adalah 69,2, 
dengan nilai terendah 60 dan tertinggi 80. Temuan ini mengindikasikan bahwa masih separuh siswa mengalami 
kesulitan, terutama pada aspek perkenaan bola dan arah bola yang melenceng dari sasaran. Untuk lebih 
menggambarkan hasil pada siklus satu divisualisasikan pada diagram dibawah ini. 

 

Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Aspek Keterampilan Siklus I 
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Berdasarkan temuan yang ada, disimpulkan bahwa masih belum mencapai standar indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan dan diperlukan tindakan kelas kembali 
melanjutkan ke siklus dua untuk pemberian intervensi sesuai metode yang ditentukan peneliti. 

Siklus II 

Dalam siklus kedua, peneliti lakukan dengan dua pertamuan. Pertemuan pertama dan kedua peneliti 
menjalankan rancangan pembelajaran dan melakukan pengambilan tes keterampilan dan pengetahuan di akhir 
pembelajaran sebelum selesai. Hasil keterampilan dan pengetauan siswa kelas VIII terkait materi passing kaki 
bagian dalam pada siklus 2 diuraikan dalam tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Aspek Keterampilan Siklus II 

Ketuntasan Belajar Aspek Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 
Keterampilan 

17 77% 
Tidak Tuntas 5 23% 

Tuntas 
Pengetahuan 

18 82 % 
Tidak Tuntas 4 18 % 

Jumlah Siswa 22 100% 

Pada siklus II, pada aspek keterampilan 17 siswa (77%) dan 18 siswa (82%) pada aspek pengetahuan yang 
berhasil memenuhi kriteria ketuntasan (nilai ≥ 70) pada passing kaki bagian dalam. Sedangkan, terdapat hanya 
5 siswa (23%) pada aspek keterampilan dan 4 siswa (18%) pada aspek pengetahuan masih perlu perbaikan. Rata-
rata nilai keterampilan pada siklus II adalah 74,8 dan 76,83 pada aspek pengetahuan, dengan nilai terendah 
tertinggi 65/85 pada aspek keterampilan dan 65/90 pada aspek pengetahuan. Untuk lebih menggambarkan 
hasil pada siklus dua divisualisasikan pada diagram dibawah ini. 

 

Gambar 3. Graifik Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Aspek Pengetahuan dan Keterampilan Siklus II 

Berdasarkan perolehan hasil observasi siswa pada siklus dua yang mana sudah mencapai dan melebihi 
indikator keberhasilan yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran sudah 
berhasil mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan guru serta penelitian tindakan kelas sudah berhasil dan 
tidak perlu melakukan siklus ketiga. 

Pembahasan 

Penelitian ini berhasil menjawab tujuan utama dengan menunjukkan bahwa penerapan model TGT tidak 
hanya meningkatkan keterampilan psikomotorik, tetapi juga aspek pengetahuan siswa mengenai teknik passing 
kaki bagian dalam. Hasil menunjukkan peningkatan ketuntasan dari 41 % menjadi 77 % dan rata-rata skor dari 
67 menjadi 75. Selain itu, skor aspek kognitif (pengetahuan) meningkat signifikan yang menunjukkan 
pemahaman siswa tentang prinsip teknik, posisi tubuh, dan strategi passing. 
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Temuan ini konsisten dengan Budi et al. (2025) yang menemukan bahwa model TGT meningkatkan 
aspek teknik dasar sepak bola secara keseluruhan (psikomotorik dan kognitif) pada siswa usia 15–17 tahun. 
Selain itu, dalam studi oleh Hariatmoko et al. (2023), kombinasi metode TGT dan metode bermain terbukti 
signifikan dalam meningkatkan both passing dan shooting, menegaskan efektifitas rangkaian metode ini untuk 
aspek teknis dan pengetahuan. 

Interaksi sosial dalam TGT seperti diskusi kelompok, umpan balik, dan turnamen mendorong 
pemahaman mendalam tentang “mengapa dan kapan teknik dilakukan”. Yang et al. (2021) menjelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif yang heterogen meningkatkan kemampuan tindakan motorik dan motivasi, sehingga 
mereka lebih memahami teknik secara kognitif. Sementara itu, meta-analisis Casey & Goodyear (2015) 
menunjukkan bahwa TGT secara umum menguatkan motivational climate dan pemahaman strategi, 
memperluas hasil teknis menjadi pemahaman bertingkat. 

Temuan ini juga menguatkan literatur sebelumnya, seperti penelitian Hariatmoko et al. (2023) yang 
memperlihatkan peningkatan teknis dan pengetahuan, serta S. A. Putra et al. (2017) yang menegaskan bahwa 
penerapan TGT dalam futsal menunjukkan progres signifikan dari tindakan awal di klasikal ke kematangan 
teknik dan memahami strategi permainan. Ini menegaskan bahwa TGT tidak hanya cocok untuk sepak bola, 
tetapi juga efektif untuk latihan teknik kompleks pada kegiatan olahraga lain. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan PTK untuk menangani aspek kognitif melalui refleksi 
dan perencanaan tindak lanjut menerapkan aspek pengetahuan siswa dalam konteks kelas nyata. Model TGT 
mendukung siswa untuk memahami alasan di balik setiap gerakan passing, bukan sekadar meniru. Hal ini 
membuat keterlibatan dalam proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan komprehensif. 

Dampak praktis penelitian ini adalah bahwa guru PJOK mendapatkan strategi inovatif: menggabungkan 
aspek praktis, kognitif, dan afektif melalui TGT. Model ini membantu siswa terutama di SMP untuk tidak hanya 
mempraktikkan teknik, tetapi juga memahami titelasi dan timing passing. Implikasinya, pembelajaran menjadi 
lebih terstruktur, berorientasi pada pemahaman bukan sekadar keterampilan mekanik. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sampel terbatas (n = 22) dan aspek 
motivasi atau lingkungan pendukung belum dianalisis secara mendalam. Faktor seperti latar belakang kebugaran 
dan motivasi awal siswa juga belum dikontrol. Oleh karena itu, disarankan penelitian lanjutan dilakukan dengan 
skala lebih besar, multiklaster, dan mempertimbangkan variabel seperti motivasi, fasilitas, dan latar belakang 
keolahragaan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
efektif meningkatkan keterampilan dan pengetahuan teknik passing pada siswa kelas VIII SMP. Model ini 
mendorong keterlibatan aktif siswa melalui kerja kelompok yang terstruktur, evaluasi berbentuk turnamen yang 
menyenangkan, serta pengulangan dan umpan balik yang memperkuat pemahaman teknik secara teoritis dan 
praktis. Peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus II membuktikan bahwa TGT tidak hanya membantu siswa 
melakukan gerakan secara benar, tetapi juga memahami konsep dasar dan tujuan teknik passing. Oleh karena 
itu, TGT direkomendasikan untuk diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum PJOK, khususnya pada 
materi teknik dasar sepak bola, sebagai pendekatan yang aktif, menyenangkan, dan komprehensif. Secara praktis, 
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran berbasis bukti yang dapat diadaptasi oleh 
guru untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar PJOK. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, 
yaitu tidak mengukur secara mendalam faktor motivasi, kondisi fisik awal siswa, serta variasi fasilitas latihan, 
yang berpotensi memengaruhi hasil. Penelitian mendatang disarankan melibatkan sampel lebih besar, 
menggunakan desain dengan kelompok kontrol, serta menganalisis variabel pendukung seperti motivasi, 
kebugaran, dan ketersediaan sarana, sehingga efektivitas model TGT dapat diuji secara lebih komprehensif dan 
generalisasi hasil menjadi lebih kuat. 
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